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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil keterampilan mendengarkan 
cerpen dan mendeskripsikan aktivitas belajar dengan pembelajaran tipe Jigsaw. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pleret Banrul tahun pembelajaran 2012/2013 yang 
berjumlah 29 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. Dalam penelitian 
ini, digunakan instrumen  penelitian untuk mengukur hasil belajar keterampilan 
mendengarkan cerpen pada setiap siklus berupa tes/kuis dan digunakan instrumen lembar 
observasi untuk mendeskripsikan aktivitas belajar siswa. Hasil Penelitian menunjukkan 
bahwa (1) tipe Jigsaw  dapat meningkatkan hasil keterampilan mendengarkan siswa kelas XI 
IPA 1 SMA Negeri 1 Pleret Bantul Tahun Ajaran 2012/2013. Peningkatan keterampilan 
mendengarkan cerpen dapat dilihat dari pemahaman identifikasi cerpen dan hasil 
pencapaian nilai KKM dalam setiap siklus. Pemahaman identifikasi cerpen pada tema 
meningkat 7%, dari 75% pada siklus I menjadi 82% pada siklus II. Pemahaman identifikasi 
pada penokohan meningkat 14%, dari 79% pada siklus I menjadi 93% pada siklus II. 
Pemahaman identifikasi pada alur meningkat 14%, dari 68% pada siklus I menjadi 82% pada 
siklus II. Pemahaman identifikasi pada latar meningkat 5%, dari 85% pada siklus I menjadi 
90% pada siklus II. Hasil pencapaian nilai KKM dapat dilihat dengan bertambahnya siswa 
yang tuntas belajar mendengarkan cerpen. Pencapaian nilai KKM sebanyak 18 siswa (62%) 
yang tuntas belajar pada prasiklus, meningkat 3 siswa (10%) menjadi 21 siswa (72%) yang 
tuntas belajar pada siklus 1, dan meningkat 8 siswa (28%)  menjadi 29 siswa (100%) yang 
tuntas belajar pada siklus II. (2) Tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas  belajar siswa kelas 
XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pleret Bantul tahun ajaran 2012/2013. Peningkatan aktivitas belajar 
dapat dilihat dari peningkatan rata-rata persentase aktivitas belajar. Rata-rata persentase 
aktivitas meningkat 20% dari 41% pada prasiklus menjadi 61% pada siklus I dan meningkat 
25% menjadi 86% pada sikklus II. 
 
Kata Kunci: Jigsaw, hasil belajar, aktivitas belajar 
 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to describe the result of the students listening short story ability 
and to describe the student's activities by using  Jigsaw learning Method. This research belongs to 
Class Action Research. The Subject of this study are the science students 1 grade XI of State Senior 
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High School 1 of Pleret Bantul in academic year 2012/2013 and there are the amount of 29 students. 
This research is conducted in two actions cycle. In this research, the writer used instruments to 
measure the learning goal of students listening abilities are quiz and observation worksheet to describe 
the students learning activity. The result of this research shows that (1) Jigsaw type can improve the 
students listening ability. The improvement of the student's ability in listening short story can be seen 
from the short story identification understanding and KKM achievement outcome in each cycle. 
Understanding of short story identification in theme increase 7%, from 75% in cycle I become 82% in 
cycle II. Understanding of characters identification increase 14%, from 79% in cycle I become 93% in 
cycle II. Understanding of plot identification increase 14%, from 68% in cycle I become 82% in cycle 
II. Understanding of setting identification increase 5%, from 85% in cycle I become 90% in cycle II. 
The result of KKM achievement can be seen by the improvement of student success in listening a short 
story. KKM achievement in 18 students (62%) who succeed in precycle, increase 3 students (10%) 
become 21 students (72%) who succeed in the cycle I and increase 8 students (25%) become 29 
students (100%) get succeed in cycle II. Jigsaw type can increase the student learning activity. 
Percentage average of the student's activity increases 20% from 41% in precycling become 61% in 
cycle I and increase 25% become 86% in cycle II.  
  
Keyword: Jigsaw, Result Study, Learning Activity 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Djamarah (2010: 16-21) komponen pendidikan di antaranya: tujuan, 
bahan, kegiatan belajar mengajar (KBM), metode, alat, sumber pelajaran dan evaluasi. 
Ismawati (2011: 03) mengungkapkan tugas guru ialah membantu siswa mencapai 
tujuan belajar. Untuk  mencapai tujuan belajar yang optimal salah satunya harus 
digunakan suatu metode yang tepat.  
Berdasarkan observasi dan wawancara guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 
Pleret Bantul, guru Bahasa Indonesia belum menggunakan metode yang variatif 
secara optimal dalam kegiatan belajar mengajar. Guru menyampaikan bahan ajar 
melalui metode ceramah. Guru melakukan diskusi tetapi belum memiliki dasar 
ketika guru membagi kelompok. Guru membebaskan siswa untuk memilih 
kelompok. Karena guru membebaskan siswa memilih kelompok, siswa hanya 
memilih teman sepermainan. Setiap kelompok belum memiliki anggota kelompok 
yang heterogen. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi mendominasi diskusi 
sehingga kelompok yang memilliki kemampuan sedang dan kemampuan rendah 
kurang berperan aktif. Berdasarkan jenis kelamin, kelompok siswa yang 
beranggotakan laki-laki cenderung kurang serius dalam diskusi. Tiap anggota 
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kelompoknya hanya mempercayakan jawaban kepada teman yang dianggap lebih 
pintar. 
Berdasarkan observasi, siswa belum terlibat aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia. Ketika guru memulai 
pelajaran, beberapa siswa belum mengeluarkan buku mata pelajaran Bahasa 
Indonesia baik buku paket maupun buku catatan. Hal ini menunjukkan minat belajar 
siswa kurang. Berdasarkan wawancara, ketika siswa mendengarkan penjelasan guru, 
mereka merasa jenuh sehingga berbicara dengan teman, mendengarkan penjelasan 
sambil tiduran bahkan bermain handphone. Dalam pemecahan masalah, guru 
mendominasi kesimpulan jawaban karena siswa kurang berperan aktif mengajukan 
pertanyaan, mengemukakan pendapat, menanggapi dan memberikan saran. 
Hasil belajar keterampilan mendengarkan/menyimak siswa kelas XI IPA 1 
belum optimal. Sebagian siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pleret terbukti belum 
mecapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 75,00. Berdasarkan nilai 
KD keterampilan mendengarkan, diperoleh sebanyak 62% siswa mencapai KKM. Ini 
berarti bahwa sebanyak 38% siswa belum mencapai KKM, sehingga perlu 
peningkatan hasil belajar.  
Berdasarkan beberapa permasalahan yang ditemui, peneliti menerapkan 
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk mengidentifikasi cerpen. Melalui 
metode kooperatif tipe Jigsaw diharapkan pembelajaran menjadi menarik, 
menyenangkan, dan siswa pun merasa tertantang sehingga aktivitas dan hasil belajar 
meningkat. Berdasarkan permasalahan yang ditemui, peneliti merumuskan rumusan 
masalah (1) Bagaimana peningkatan keterampilan mendengarkan cerpen siswa kelas 
XI IPA 1 dengan pembelajaran  tipe Jigsaw? (2) Bagaimana peningkatan aktivitas 
belajar siswa kelas XI IPA 1 dengan pembelajaran tipe Jigsaw? 
Menurut Abidin (2012: 93-95) menyimak/ mendengarkan merupakan 
serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa untuk memperoleh dan memahami 
pesan, informasi, dan serangkaian gagasan yang terkandung dalam bahan simakan 
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melalui bimbingan, arahan, dan motivasi guru. Menyimak merupakan salah satu 
keterampilan reseptif dan apresiatif. Reseptif berarti bahwa dalam menyimak pelibat 
harus mampu memahami apa yang terkandung dalam simakan. Bersifat apresiatif 
artinya bahwa menyimak menuntut pelibat untuk tidak mampu memahami pesan 
apa yang terkandung dalam bahan simakan tetapi lebih jauh memberikan respon 
atau bahan simakan tersebut. 
Tarigan (2008: 31) menyimpulkan menyimak/mendengarkan  adalah suatu 
proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap 
isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 
Lie dalam Isjoni (2012: 16) mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif model 
Jigsaw merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar  dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 secara heterogen dan siswa bekerjasama saling 
ketergantungan positif dan bertanggungjawab jawab secara mandiri. Rusman (2012: 
217) mengungkapkan, pada dasarnya dalam model ini guru membagi satuan 
informasi yang besar menjadi komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya guru 
membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari empat orang 
siswa sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap 
komponen/subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya. Siswa dari 
masing-masing kelompok yang bertanggung jawab terhadap subtopik yang sama 
membentuk kelompok lagi yang terdiri atas dua atau tiga orang. 
Siswa-siswa ini bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kooperatif dalam: 1) 
belajar dan menjadi ahli dalam subtopik bagiannya; 2) merencanakan bagaimana 
mengajarkan subtopik bagiannya kepada anggota kelompoknya semula. Setelah itu, 
siswa tersebut kembali lagi ke kelompok masing-masing sebagai “ahli” dalam 
subtopiknya dan mengajarkan informasi penting dalam subtopik tersebut kepada 
temannya. Ahli dalam subtopik lainnya juga bertindak serupa sehingga seluruh 
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siswa bertanggungjawab untuk menunjukkan penguasaanya terhadap seluruh materi 
yang ditugaskan oleh guru. 
Kegiatan awal  siswa bersama guru menyiapkan perlengkapan pembelajaran, 
berdoa dan presensi. Siswa diberi apersepsi dan motivasi oleh guru. Kemudian, guru 
memberitahu SK KD yang akan dipelajari. Kegiatan inti diawali dengan siswa 
mendengarkan penjelasan guru tentang metode Jigsaw. Siswa menjalankan metode 
Jigsaw, yaitu siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas empat orang 
disebut “kelompok asal”. Setelah itu siswa menerima amplop yang berbeda, tiap-tiap 
amplop berisi pertanyaan (tema, alur, penokohan, dan latar). Siswa menggali 
pengetahuan yang dimiliki. Siswa mendengarkan pembacaan cerpen yang 
diputarkan guru. Siswa yang memperoleh amplop berwarna sama dengan 
pertanyaan yang sama berkumpul membentuk “kelompok ahli”. Tiap-tiap kelompok 
ahli mendiskusikan pertanyaan yag diperoleh serta mengaplikasikan teori untuk 
menganalisis cerpen yang diputar. Anggota “kelompok ahli” kembali ke “kelompok 
asal”. Anggota kelompok ahli menjelaskan hasil diskusi kepada “kelompok asal”. 
Perwakilan salah satu kelompok asal untuk mempresentasikan hasil diskusi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok Asal 
(Empat anggota, tiap-tiap anggota memiliki satu topik pertanyaan) 
Kelompok Ahli 
(setiap Kelompok Ahli memiliki satu anggota dari tiap-tiap tim asal) 
 
 `     
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METODE 
Tempat penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pleret Bantul yang beralamat 
di Kelurahan Kedaton, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Maret-Mei pada semester genap tahun ajaran 2012/2013. 
Pengumpulan data dalam penelitian antara lain: (1) Observasi partisipan yang 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi subjek penelitian dan 
mengumpulkan data hasil belajar dan aktivitas belajar Bahasa Indonesia ketika 
pelaksanaan pembelajaran dengan tipe Jigsaw. (2) Dalam penelitian ini yang 
digunakan dokumentasi berupa foto-foto selama kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. (3) Wawancara 
digunakan untuk melengkapi data peneliti dalam pelaksanaan metode kooperatif 
tipe Jigsaw dalam peningkatan hasil belajar serta  keaktifan siswa selama KBM 
berlangsung dan respon siswa terhadap tipe Jigsaw. (4) Dalam penelitian ini, 
sependapat dengan Arikunto (2010: 266) tes/kuis digunakan untuk mengukur hasil 
belajar siswa tipe Jigsaw. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
data secara kualitatif yang mengacu pada lembar observasi siswa serta tes/kuis hasil 
belajar. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis dari Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2008: 246-253)   yang terdiri atas: reduksi data, penyajian data, dan 
penyimpulan. 
Data observasi yang diperoleh berdasarkan pada lembar observasi kemudian 
dipersentase. Hasil analisis data selanjutnya dipaparkan secara deskriptif. Rumus 
penilaian dengan persen menurut Purwanto (2012: 102) sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R = skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 = bilangan tetap 
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Hasil tes/kuis siswa dianalisis untuk menentukan peningkatan nilai individu 
dan poin kemajuan kelompok. Penentuan peningkatan nilai individu dilakukan 
dengan membandingkan nilai awal, hasil kuis I, hasil kuis II. Kriteria peningkatan 
skor individu mengacu kriteria yang digunakan oleh Slavin (2005: 159-161). 
 
Tabel 1. Kriteria Peningkatan Nilai Individu dalam Jigsaw 
Skor Kuis Poin Kemajuan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
10-1 poin di bawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor 
awal) 
30 
 
Penentuan skor tim dengan cara menghitung poin kemajuan sesama anggota 
tim dan membagi jumlah total poin kemajuan seluruh anggota tim yang hadir, 
dengan membulatkan semua pecahan. Skor tim lebih tergantung pada skor kemajuan 
dari pada skor kuis awal. 
 
Tabel 2. Kriteria Penghargaan Tim dalam Jigsaw 
 
 
 
 
Sumber: Ratumanan dalam Trianto (2010: 72) 
 
Hasil wawancara dengan siswa dianalisis secara kualitatif deskriptif. Hal ini 
bermanfaat untuk memperkuat aktivitas, mengetahui respon siswa terhadap tipe 
Jigsaw, dan untuk melakukan refleksi tindak lanjut siklus berikutnya. 
 
 
Kriteria (Rata-Rata Tim) Penghargaan 
0≤ST<5  - 
5≤ST<15 Tim Baik 
15≤ST<25 Tim Hebat 
25≤ST<30 Tim Super 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dapat meningkatkan keterampilan mendengarkan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Pada prasiklus, guru belum melakukan apersepsi dan motivasi. Guru 
menjelaskan materi dengan metode ceramah. Guru melakukan diskusi tetapi belum 
ada dasar pengelompokkan. Guru membebaskan siswa untuk memilih teman 
kelompoknya, maka terbentuk kelompok diskusi yang kurang heterogen karena 
siswa hanya memilih teman sepermainan. Hasilnya, kelompok yang mempunyai 
anggota berkemampuan tinggi mendominasi kelas, meyebabkan siswa 
berkemampuan sedang dan rendah kurang berperan aktif untuk 
mengungkapkan/ikut menyumbangkan buah pikirannya secara optimal. Di sisi lain, 
berdasarkan jenis kelamin kelompok yang beranggotakan siswa laki-laki kurang 
serius dalam diskusi dan mereka hanya mengandalkan salah satu jawaban teman 
yang dianggapnya lebih pintar.  
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti melakukan tindakan siklus I 
dengan tipe Jigsaw. Peneliti lebih memperhatikan pembagian kelompok belajar 
berdasarkan heterogenitas kelas diantaranya peringkat kelas dan jenis kelamin. 
Hasilnya, siswa yang berkemampuan tinggi akan terpecah merata pada tiap-tiap 
kelompok. 
Ketika siklus I diterapkan, hasil belajar mengalami peningkatan dibanding 
prasiklus. Pemahaman terendah pada subtopik alur dibandingkan dengan tema, 
penokohan, dan latar. Siswa masih perlu penguatan tentang jenis alur dan bagian 
alur. Berdasarkan aktivitas belajar, aktivitas diskusi belum optimal disebabkan  
kelompok ahli hanya sekadarnya menjelaskan hasil diskusinya pada kelompok asal. 
Hal ini menyebabkan anggota kelompok asal kurang memahami materi yang 
dipelajari anggota lain. Namun, secara umum terjadi peningkatan hasil dan aktivitas 
belajar siswa pada siklus I dibandingkan prasiklus. Untuk itu, peneliti bersama guru 
merefleksi siklus I antara lain sebagai berikut. 
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Pertama, penguatan kembali teori dan aplikasi tentang topik alur, terutama 
tentang macam alur dan bagian alur. Kedua, mengoptimalkan peran kelompok ahli, 
yaitu menjelaskan secara menyeluruh tentang hasil diskusinya kepada kelompok 
asal. Ketiga, setelah dilakukan refleksi dengan guru, peneliti melaksanakan tindakan 
siklus II.  
Hasil tindakan  siklus II menunjukkan hasil belajar dan aktivitas belajar lebih 
optimal. Persentase pemahaman identifikasi cerpen mengenai subtopik alur 
meningkat. Seluruh siswa telah mencapai KKM di atas 75. Berdasarkan aktivitas 
belajar, aktivitas diskusi optimal sehingga aktivitas lain terutama aktivitas saat 
diskusi meningkat di atas 75%. Keberhasilan penerapan tipe Jigsaw menunjukkan 
hasil belajar keterampilan mendengarkan dan peningkatan aktivitas belajar siswa 
dalam tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Perbandingan Persentase Pemahaman Identifikasi Cerpen 
No. 
Aspek yang 
dinilai 
Persetase 
Pemahaman Siklus 
I 
Persenrase 
Pemahaman Siklus 
II 
1. Tema 75% 82% 
2. Penokohan 79% 93% 
3. Alur 68% 82% 
4. Latar 85% 90% 
Rata-Rata 77% 87% 
 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata persentase pemahaman identifikasi cerpen 
mengalami peningkatan. Peningkatan keterampilan mendengarkan cerpen dapat 
dilihat dari pemahaman identifikasi cerpen. Pemahaman identifikasi cerpen pada 
tema meningkat 7%, dari 75% pada siklus I menjadi 82% pada siklus II. Pemahaman 
identifikasi pada penokohan meningkat 14%, dari 79% pada siklus I menjadi 93% 
pada siklus II. Pemahaman identifikasi pada alur meningkat 14%, dari 68% pada 
siklus I menjadi 82% pada siklus II. Pemahaman identifikasi pada latar meningkat 
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5%, dari 85% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II. Pemahaman identifikasi 
cerpen ditunjukkan pula dalam histogram sebagai berikut. 
 
Histogram 1. Pemahaman Identifikasi Cerpen pada Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan histogram di atas, peningkatan pemahaman identifikasi cerpen 
subtopik tema, penokohan, alur, dan latar meningkat dari siklus I ke siklus II. 
Pemahaman subtopik latar merupakan pemahaman tertinggi dan pemahaman 
subtopic alur merupakan pemahaman terendah pada siklus I. Pemahaman subtopik 
penokohan merupakan pemahaman tertinggi pada siklus II.  
Peningkatan pemahaman identifikasi cerpen juga meningkatkan hasil 
pencapaian nilai KKM dalam setiap siklus. Peningkatan ketercapaian KKM, 
ditunjukkan dalam tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Keterampilan Mendengarkan Cerpen  pada Prasiklus,Siklus I, dan Siklus 
II 
 
Nilai Prasiklus Siklus I Siklus II 
Persentase Pencapaian KKM 62% 72% 100% 
Rata-Rata Kelas 72, 97 75, 27 84, 93 
 
Peningkatan pencapaian nilai KKM dapat dilihat dengan bertambahnya siswa 
yang tuntas belajar mendengarkan cerpen. Pencapaian nilai KKM sebanyak 18 siswa 
(62%) yang tuntas belajar pada prasiklus, meningkat 3 siswa (10%) menjadi 21 siswa 
(72%) yang tuntas belajar pada siklus 1, dan meningkat 8 siswa (28%)  menjadi 29 
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siswa (100%) yang tuntas belajar pada siklus II. Perbandingan hasil keterampilan 
mendengarkan cerpen  digambarkan histogram sebagai berikut. 
 
Histogram 2. Keterampilan Mendengarkan Cerpen pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 
 
Histogram di atas menunjukkan peningkatan hasil keterampilan mendengarkan 
dari prasiklus, siklus I, ke siklus II. Persentase hasil belajar siswa yang mencapai 
KKM  pada siklus II mencapai 29 siswa atau 100%. 
Hasil keterampilan mendengarkan yang meningkat diikuti meningkatnya 
proses belajar atau aktivitas belajar. Dalam tabel digambarkan  sebagai berikut. 
 
Tabel 5. Perbandingan Aktivitas Siswa pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
No Aspek yang diamati 
Persentase 
Aktivitas 
Prasiklus 
Persentase 
Aktivitas  
Siklus I 
Persentase 
Aktivitas 
Siklus II 
1 Motivasi/ minat belajar 44% 55% 82% 
2 Mendengarkan penjelasan 
guru/ teman 
55% 66% 86% 
3 Berpartisipasi dalam 
pemecahan masalah 
34% 52% 76% 
4 Mengajukan pertanyaan  52% 76% 86% 
5 Mengemukakan pendapat  38% 48% 86% 
6 Diskusi 31% 66% 100% 
7 Menanggapi atau memberi 
saran 
41% 76% 90% 
8 Membuat catatan-catatan 
sebagai persiapan laporan 
diskusi 
34% 52% 76% 
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9 Mengerjakan tes dengan 
penuh tanggungjawab 
51% 69% 100% 
10 Membuat rangkuman 34% 48% 76% 
Rata-Rata Aktivitas Kelas  41% 61% 86% 
 
Tabel aktivitas belajar menunjukkan peningkatan aktivitas belajar Bahasa 
Indonesia. Rata-rata persentase aktivitas meningkat 20% dari 41% pada prasiklus 
menjadi 61% pada siklus I, meningkat 25% menjadi 81% pada sikklus II. Aktivitas 
belajar telah mencapai indikator keberhasilan di atas 75%. Peningkatan aktivita 
belajar digambarkan  dalam histogram sebagai berikut.  
 
Histogram 3.  Aktivitas Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 
 
 
Histogram di atas menunjukkan aktivitas belajar terendah pada prasiklus 
yaitu pada nomor 6 (diskusi) sedangkan aktivitas tertinggi pada nomor 2 
(mendengarkan penjelasan guru/teman). Dalam siklus II, aktivitas terendah pada 
nomor 10 (membuat rangkuman) sedangkan aktivitas tertinggi pada nomor 4 
(mengajukan pertanyaan) dan  pada nomor 7 (menanggapi/memberi saran). Di 
siklus II, nomor 6 (siswa melakukan diskusi dan nomor 9 (siswa menjawab kuis) 
mencapai 100% sedangkan aktivitas terendah terdapat pada nomor 3 
(berpartisipasi dalam pemecahan masalah), nomor 8 (membuat catatan-catatan 
sebagai persiapan laporan diskusi), dan nomor 10 (membuat rangkuman). Rata-rata 
aktivitas kelas dapat dilihat dalam pie chart di bawah ini. 
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Pie Chart 1. Rata-Rata Aktivitas Kelas 
 
 
Pie Chart rata-rata aktivitas kelas menunjukkan bertambahnya jumlah siswa 
yang berperan aktif dalam proses belajar. Besar irisan pie chart rata-rata aktivitas 
kelas membuktikan semakin bertambah jumlah  rata-rata aktivitas belajar siswa 
dari prasiklus (41%), siklus I (61%), dan siklus II (86%). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa Penerapan 
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat Meningkatkan Keterampilan 
Mendengarkan Siswa Kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pleret Bantul Tahun Ajaran 
2012/2013. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar 
keterampilan mendengarkan dan aktivitas belajar siswa sebagai berikut. 
Pertama, hasil belajar keterampilan mendengarkan cerpen. Tipe Jigsaw 
meningkatkan keterampilan mendengarkan cerpen siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 
1 Pleret Bantul tahun ajaran 2012/2013. Peningkatan keterampilan mendengarkan 
cerpen dapat dilihat dari pemahaman identifikasi cerpen dan hasil pencapaian nilai 
KKM dalam setiap siklus. Pemahaman identifikasi cerpen pada tema meningkat 7%, 
dari 75% pada siklus I menjadi 82% pada siklus II. Pemahaman identifikasi pada 
penokohan meningkat 14%, dari 79% pada siklus I menjadi 93% pada siklus II. 
Pemahaman identifikasi pada alur meningkat 14%, dari 68% pada siklus I menjadi 
82% pada siklus II. Pemahaman identifikasi pada latar meningkat 5%, dari 85% pada 
siklus I menjadi 90% pada siklus II.  
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Hasil pencapaian nilai KKM dapat dilihat dengan bertambahnya siswa yang 
tuntas belajar mendengarkan cerpen. Pencapaian nilai KKM sebanyak 18 siswa (62%) 
yang tuntas belajar pada prasiklus, meningkat 3 siswa (10%) menjadi 21 siswa (72%) 
yang tuntas belajar pada siklus 1, dan meningkat 8 siswa (28%)  menjadi 29 siswa 
(100%) yang tuntas belajar pada siklus II. 
Kedua, aktivitas keterampilan mendengarkan cerpen. Tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan aktivitas  belajar siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Pleret Bantul 
tahun ajaran 2012/2013. Peningkatan aktivitas belajar dapat dilihat dari peningkatan 
rata-rata persentase aktivitas belajar. Rata-rata persentase aktivitas belajar meningkat 
20%, dari 41% pada prasiklus menjadi 61% pada siklus I dan rata-rata persentase 
aktivitas meningkat sebesar 25% menjadi 86% pada sikklus II. 
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